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Edisi III, Jumat  30 Maret 2018, 13 Rajab 1439 H 

 

QALBUN SALIM 
(Hati yang Selamat) 

Oleh : Ust. Wahyudi Rahman, Lc. 
 

ععليكمم ورحمة الله وبركاتو السلام  
Alhamdulillah, Wasshalatu Wassalamu „ala Muhammadin Rasulillah wa „ala Alihi wa Shahbihi wa Man 

Tabi‟ahum ila Yaumil Qiyamah. Kaum muslimin yang dirahmati Allah Subhanahu Wa Ta’ala, kita awali kajian 
kita dengan membuka Surat Al Fathir ayat ke 3, Allah Ta‟ala berfirman: 

 

مَاءِ وَالأي رُ اللَّوِ يَ رْزقُُكُمْ مِنَ السَّ رْضِ لا إِلَوَ إِلا ىُوَ فأَنََّى ا أيَ ُّهَا النَّاسُ اذكُْرُوا نعِْمَةَ اللَّوِ عَلَيْكُمْ ىَلْ مِنْ خَالِقٍ غَي ْ
َ  تُ ؤْفَكُون  

Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan 
rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan selain Dia; maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan)? 

 
Sepakat kita menjawab tidak ada yang mungkin memberikan rezeki selain Allah Ta‟ala, namun 

seringkali mungkin karena lelalaian, keteledoran, tertipu dengan dunia, sehingga kita mudah berpaling dari 
Allah Ta‟ala, maka setiap Ustadz-ustadz selalu mengingatkan di awal kajian untuk senantiasa bersyukur 
kepada Allah Ta‟ala agar muncul di dalam hati kita kesadaran bahwa segala sesuatu itu berasal dari Allah 
dan senantiasa bersyukur atas ni‟mat-ni‟mat tersebut. Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu berkata : “Saya 
sangat senang minum air dingin ketika hari sedang panas, lalu sahabat beliau bertanya: Mengapa demikian? 
Beliau menjawab : “Ketika saya minum air dingin itu, keluar dari dasar hatiku ini rasa syukur yang sebenar-
benar bersyukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Itulah para shahabat ketika mendapat ni‟mat dari Allah, 
Mereka senantiasa bersyukur dan mengkaitkan nikmat tersebut kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 

 وَمَا بِكُمْ مِنْ نعِْمَةٍ فَمِنَ اللَّوِ 
Para Ulama sepakat bahwa kematian itu dapat menjadi 2 macam kematian yaitu mati jasadi dan mati qalbi. 
Dalam perkataaan yang masyhur: 

 جسده في مات قلبو في حي اناس من كم,  قلبو في مات جسده في حي اناس من كم
Banyak diantara manusia, hidup jasadnya namun mati hatinya namun banyak diantara manusia yang lumpuh 
jasadnya namun hatinya tetap hidup. 

 
Perkara hati ini sering dianggap sebagai sebuah perkara yang klise dan sudah sering dibahas. Namun 

para ulama bersepakat bahwa persoalan hati adalah suatu kemestian yang harus terus dibicarakan. Kenapa 
demikian? Karena banyak diantara kita jasad memang tampak masih hidup, namun ternayata hatinya telah 
dulu mati mendahului jasadnya. Karena yang akan diterima oleh Allah adalah orang yang hatinya selalu 
selamat dan selalu sehat. Firman Allah Ta‟ala dalam surat As-Syuara ayat ke 87-89, tatkala Nabi Ibrahim 
„Alaihissalam berdoa kepada Allah Ta‟ala  

عَثوُنوَ    لَا تُخْزنِِي يَ وْمَ يُ ب ْ
“dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan,” 
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Kita tahu bahwa keadaan manusia ketika dibangkitkan kelak berada dalam kondisi yang berbeda-beda, ada 
yang dibangkitkan dalam keadaan wajah berseri-seri, ada yang wajahnya hangus hitam, ada yang keadaan 
berjalan menggunakan kepalanya sedangkan kaki berada di atas, dan sebagainya. Pada hari berbangkit ini 
diterangkan bagaimana keadaannya   : 

فَعُ مَالٌ وَلَا بَ نُونَ   يَ وْمَ لَا يَ ن ْ
yaitu di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 

 إِلاَّ مَنْ أتََى الَّوَ بقَِلْبٍ سَلِيمٍ 
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. 
 
Maka hanya orang-orang yang hatinya selamat yang dapat menemui AllahTa‟ala di akhirat kelak. Nabi 
Ibrahim adalah seorang yang shaleh dan mendapat jaminan surga dari Allah namun tetap bermunajat, 
meminta kepada Allah agar dibangkitkan tidak dalam keadaan terhina. Lalu dimanakah posisi kita? Oleh 
karena itu sudah seharusnya kita memperbaiki hati kita agar menjadi hati yang salim dan berdoa seperti 
doanya Nabi Ibrahim „Alaihissalam. 
 
Ulama menyampaikan bahwa ada 2 ciri yang dapat dilihat secara zhahir untuk qalbun salim ini, yaitu: 
1. Nampak kebahagiaaan terpancar di wajahnya. 

  قَدْ أَفْ لَحَ ٱلْمُؤْمِنُونَ 
Orang-orang yang beriman senantiasa bahagia dan ceria dalam hidupnya. bahwa Rasulullah 
shallallahu‟alaihi wasallam bersabda: “Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin, semua 
urusannya baik baginya. Dan yang demikian itu hanya ada pada seorang mukmin. Jika mendapat 
kesenangan dia bersyukur, maka syukur itu baik baginya. Dan jika mendapat musibah dia bersabar, 
maka sabar itu baik baginya” (HR. Muslim).  
Qalbun salim, hati yang sehat adalah pribadi seorang mu‟min yang senantiasa terpancar melalui raut 
wajahnya yang senantiasa tenang dan tentram apapun keadaan yang terjadi pada dirinya. 

 فيك يخرج من فيك ما
“Apa yang ada pada dirimu keluar sesuai dengan apa yang ada di dalam dirimu” 
 

2. Semangat dalam beribadah. 
Kita mengambil contoh dari sahabat Nabi, Utsman bin Affan, RA,  yang jika mendirikan tahajud di malam 
hari, belaiu mampu mengkhatamkan al quran. Di Mesir pernah ada suatu kejadian yang terjadi pada 
seorang lelaki yang Allah karuniai keterbatasan pada anggota tubuhnya, beliau yang sehari-hari 
berjualan tisu memiliki keterbatasan pada kakinya sehingga ketika berjalan beliau harus berjengket/ jinjit. 
Dalam kesehariannya beliau selalu istiqamah untuk shalat berjama‟ah di Masjid walaupun rumahnya 
berada sangat jauh dari Masjid. Lalu di suatu waktu ternyata, jama‟ah Masjid di waktu sha lat Maghrib, 
tidak mendapatinya berada di shaf shalat ketika iqamah sudah dikumandangkan, tatkala iqamah hampir 
selesai, ternyata beliau baru datang tergopoh-gopoh dengan tangan memegang barang dagangan. 
Mengetahui shalat sudah akan dimulai, meledaklah amarah beliau sambil melemparkan barang 
dagangan dan memukul-mukul kepalanya sendiri. Melihat peristiwa ini, para ja‟maah segera datang 
menghampiri dan berusaha menenangkannya. Mereka bertanya apakah sebab beliau demikian marah 
padahal beliau belum terlambat dalam melaksanakan shalat?. Jawabnya “ Saya kesal pada diriku yang 
tidak bisa mendapati shaf pertama dalam shalat berjama‟ah. Akhirnya salah seorang dari jama‟ah shalat 
bersedia memberikan shafnya agar si Bapak tenang dan shalat di shaf pertama. 
Pertanyaanya, apakah yang mendorong si Bapak untuk berbuat demikian? Sudahkah kita antusias untuk 
menunaikan shalat berjama‟ah seperti beliau?. Jawabannya btergantung pada keadaan hati kita masing-
masing. Ciri qalbun salim akan senantiasa memiliki semangat yang tinggi dalam berubudiyyah kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 

 

Selain ciri-ciri zhahir yang dapat terlihat, Imam As Sa‟di dalam Tafsir Taisir Karim Rahman mengungkapkan 
ciri-ciri bathin (tak terlihat) untuk hati yang selamat, yaitu: 

 المعصية عنمن الشرك والشك ومن الرغب  سليم    
1. Selamat dari kesyirikan 

Selain syirik Akbar (Besar) yang nyata-nyata mempersekutukan Allah Ta‟ala, ada syirik ashghar 
(kecil) yang harus kita jauhi segera yaitu penyakit Riya‟. Para Ulama berkata bahwa ibadah adalah 
segala sesuatu yang dilakukan untuk Taqarrub mendekatkan diri kepada Allah Ta‟ala. Imam Nawai Al 
Bantani membedakan riya atas 5 kelompok : 

 Riya dalam maslaah agama yang dipraktekkan oleh badan, contoh menggunakan jubah agar 
dipandang alim oleh orang lain 

 Riya berupa tangis tersedu-sedu ketika beribadah 

 Riya berupa dengan ucapan Misal; kalau bukan karena saya, dsb 

 Riya dengan amalan 

 Riya dengan sikap di tengah masyarakat. 
 

Syaikh Shalih Al Maghamisi, menyampaikan cara agar kita dijauhkan oleh Allah Ta‟ala dari sifat riya, 
diantaranya.s  

 Senantiasa beristighfar kepada Allah Ta‟ala 

 Menghinakan diri hanya di hadapan Allah Ta‟ala 
Dikisahkan seorang Ulama Mesir, Imam As Sya‟rawi pernah membersihkan WC dan kamar mandi di 
saat berhenti di sebuah Masjid dalam perjalanan pulang setelah beliau menyampaikan ceramah di 
suatu tempat. Lalu sopir beliau bertanya mengapa beliau melakukan hal tersebut. Beliau 
menjawab,” Setelah ceramah selesai, terbersit di hati saya bahwa saya ini ulama yang hebat, 
memiliki jama‟ah yang banyak. Ketika pulang diatas mobil, kembali saya berpikir dan berkata ke diri 
sendiri, aku hanyalah hamba Allah, hamba yang biasa, apa yang ada pada saya saat ini, semuanya 
adalah milik Allah semata. Tidak ada yang bisa saya bangga-banggakan.” 

 Memberikan rasa hormat hormat kepada orang lain melalui sikap tawadhu (rendah hati). 
 

2. Selamat dari keragu-raguan 
Orang-orang yang beriman dalam hidupnya senantiasa tenang penuh keyakinan, jauh dari keragu-
raguan, karena yakin Allah Maha Pemberi Rizki dan Maha Mencukupkan. 
 

3. Selamat dari keinginan berbuat maksiat 
Orang yang hatinya sehat, hatinya dijauhkan oleh Allah dari keinginan bermuat maksiat. Sebaliknya  jika 
hati masih ada kecendrungan untuk bermaksiat, berbuat keingkaran, mencirikan bahwa hati sesorang itu 
masih belum sehat dan bersegeralah untuk mengobatinya dan meminta pertolongan Allah Ta‟ala. 
 

. - بال ص وابوالله أعلمُ   - 
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